ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Guru dalam Pembelajaran
Menulis Cerpen Siswa Kelas XI MIPA 2 di MA Sunan Kalijogo” ini
ditulis oleh Ahmad Fariz Alviwanda, NIM 12210173081, dosen
pembimbing Dra. Siti Zumrotul Mulida, M.Pd.l.

Kata Kunci: Strategi Guru, Menulis Cerpen

Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan sastra
yang bersifat produktif dan ekspresif. Proses pembelajaran menulis
cerpen yang kurang inovatif membuat siswa kesulitan menuangkan
ide-idenya dan kurang aktif dalam mengikuti kegiatan belajar
mengajar. awalnya pembelajaran keterampilan menulis cerpen di
kelas XI MIPA 2 mendapatkan hasil yang kurang memuaskan.
Namun setelah guru mengganti strategi pembelajaran, keterampilan
menulis siswa menjadi lebih baik. Berdasarkan latar belakang
tersebut, penulis perlu melakukan penelitian terkait dengan strategi
guru dalam pembelajaran menulis cerpen di kelas X1 MIPA 2. Untuk
itu penelitian ini diberi judul “Strategi Guru dalam Pembelajaran
Menulis Cerpen Siswa Kelas X1 MIPA 2 di MA Sunan Kalijogo”.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan perencanaan
guru dalam pembelajaran menulis cerpen di kelas XI MIPA 2 di MA
Sunan Kalijogo. (2) mendeskripsikan pelaksanaan guru dalam dalam
pembelajaran menulis cerpen di kelas XI MIPA 2 di MA Sunan
Kalijogo. (3) mendeskripsikan evaluasi guru dalam dalam
pembelajaran menulis cerpen di kelas XI MIPA 2 di MA Sunan
Kalijogo. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif
dengan pendekatan penelitian studi kasus (case study). Penelitian ini
dilaksanakan di MA Sunan Kalijogo Kediri. Sumber data dari
penelitian ini adalah guru bahasa Indonesia dan kegiatan
pembelajaran menulis cerpen. Data primer penelitian ini adalah hasil
wawancara dengan guru bahasa Indonesia serta hasil observasi dan
dokumentasi kegiatan pembelajaran menulis cerpen di kelas XI MIPA
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2. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara,
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Pengecekan keabsahan penemuan dengan menggunakan triangulasi
teknik.

Hasil penelitian yakni (1) Perencanaan pembelajaran menulis
cerpen di kelas XI MIPA 2 di MA Sunan Kalijogo berupa RPP,
disusun oleh guru bahasa Indonesia. Guru bahasa indonesia
menjadikan RPP sebagai pedoman dalam pembelajaran. Penyusunan
RPP umumnya dilakukan guru pada saat awal semester, dalam
kondisi khusus penyusunan RPP dilakukan dengan pertimbangan
sesuai kondisi sekolah dan kebutuhan siswa. (2) Proses pelaksanaan
pembelajaran menulis cerpen di kelas X1 MIPA 2 di MA Sunan
Kalijogo sudah memenuhi standar proses permendiknas. Dibuktikan
dengan tiga kegiatan pembelajaran yakni kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti dan kegiatan penutup. (3) Proses penilaian yang
dilakukan guru dalam pembelajaran menulis cerpen adalah penilaian
sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
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ABSTRACT

The thesis entitled Teacher Strategies in Learning to Write Short
Stories for Class XI MIPA 2 Students at MA Sunan Kalijogo was
written by Ahmad Fariz Alviwanda, NIM 12210173081, supervising
lecturer Dra. Siti Zumrotul Mulida, M.Pd.lI.

Keywords: Teacher Strategy, Short Story Writing

Writing is one of four literary skills that are productive and
expressive. The process of learning to write short stories that is less
innovative makes it difficult for students to express their ideas and is
less active in participating in teaching and learning activities.
Initially learning short story writing skills in class XI MIPA 2 had
unsatisfactory results. However, after the teacher changed learning
strategies, the students' writing skills became better. Based on this
background, the author needs to conduct research related to teacher
strategies in learning to write short stories in class X1 MIPA 2. For
this reason, this research is entitled "Teacher Strategies in Learning
to Write Short Stories for Class

This research aims to (1) describe teacher planning in
learning to write short stories in class XI MIPA 2 at MA Sunan
Kalijogo. (2) describe the teacher's implementation in learning to
write short stories in class XI MIPA 2 at MA Sunan Kalijogo. (3)
describes the teacher's evaluation of learning to write short stories in
class XI MIPA 2 at MA Sunan Kalijogo. This research uses a
descriptive qualitative method with a case study research approach.
This research was carried out at MA Sunan Kalijogo Kediri. The data
sources for this research are Indonesian language teachers and short
story writing learning activities. The primary data for this research
are the results of interviews with Indonesian language teachers as
well as the results of observations and documentation of short story
writing learning activities in class XI MIPA 2. Data collection
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techniques were carried out by means of interviews, observation and
documentation. The data analysis techniques used are data reduction,
data presentation, and drawing conclusions. Checking the validity of
the discovery using triangulation techniques.

The results of the research are (1) Planning for learning to
write short stories in class XI MIPA 2 at MA Sunan Kalijogo in the
form of a lesson plan, prepared by an Indonesian language teacher.
Indonesian language teachers use lesson plans as guidelines for
learning. The preparation of RPPs is generally carried out by
teachers at the beginning of the semester, in special conditions the
preparation of RPP is carried out taking into account school
conditions and students' needs. (2) The process of implementing
learning to write short stories in class XI MIPA 2 at MA Sunan
Kalijogo has met the standards of the national education regulation
process. This is proven by three learning activities, namely
preliminary activities, core activities and closing activities. (3) The
assessment process carried out by teachers in learning to write short
stories is an assessment of attitudes, knowledge and skills.
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